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ABSTRAK

Perkembangan yang pesat pada penggunaan smartphone saat ini menjadikan smartphone menjadi semua
kebutuhan, melalui fitur-fitur yang canggih dan dapat memudahkan pekerjaan yang dilakukan. Pesatnya
penggunaan smartphone juga tidak terlepas dari adanya factor Pandemi Covid-19 dimana pembelajaran
tatap muka berubah dengan cepat menjadi daring. Hal ini mengakibatkan meningkatkan akvititas
penggunaan smartphone, selama dua tahun ini. Penggunaan dalam waktu yang lama mengakibatkan
munculnya kekhawatiran ketika tidak dapat mengakses smartphone. Oleh sebab itu tujuan dari penelitian
ini adalah untuk melihat tingkat adiksi pada responden dan mengetahui tingkat ansietas dan masalah
subjevtive well being yang terjadi pada pengguna smartphone. Penelitian ini adalah penelitian quasi
experiment pre post test without group control dan menggunakan total sampling, dan data diolah
menggunakan dependent t test. Hasil menunjukan bahwa responden mengalami nomophobia sedang yaitu
48,4% dan nomophobia berat sebanyak 41,7%. Ansietas mengalami kenaikan sebesar 6,97% dari sebelum
intervensi sedangkan sebanyak 27,21% responden mengalami penururan subjective well being selama
sebelum dan sesudah intervensi smartphone withdrawal. Kebutuhan atas edukasi terhadap dampak dari
adiksi sangat dibutuhkan untuk mencegah masalah psikologis dari adiksi yang muncul. Edukasi ini dapat
dimulai dari penyediaan edukasi mental health dalam menggunakan smartphone disekolah.

Kata kunci: adiksi smartpgone; ansietas; nomophobia; subjective well being

THE EFFECT OF WITHDRAWAL STUDENT SMARTPHONE ON NOMOPHOBIA,
ANXIETY, AND SUBJECTIVE WELL BEING

ABSTRACT

The development of smartphones today makes smartphones become needs, through advanced features and
can facilitate worklife. The rapid use of smartphones is also inseparable from the Covid-19 Pandemic
factor where face-to-face learning is rapidly changing to the online methode. This increasing the activity
of using smartphones, during the past two years. Long-term use results in concerns when you can't access
your smartphone makes anxiety. Therefore, the purpose of this study was to see the level of addiction in
the respondents and determine the level of anxiety and subjective well-being problems that occur in
smartphone users. This research is a quasi-experimental pre-post-test without a control group and uses
total sampling, and the data is processed using the dependent t test. The results showed that respondents
experienced moderate nomophobia 48.4% and severe nomophobia as much as 41.7%, 93.8%. Anxiety
increased by 6.97% from before and after the intervention, while 27.21% of respondents experienced a
decrease in subjective wellbeing during before and after the smartphone withdrawal intervention. The
need for education on the impact of addiction is needed to prevent psychological problems from addiction
that arise. This education can be started from providing mental health education in using smartphones at
school or university

Keywords: anxiety; nomophobia; smartphone addiction; subjective wellbeing
PENDAHULUAN

Perkembangan penggunaan teknologi smartphone semakin pesat dengan adanya Pandemi Covid-
19. Pandemi mengakibatkan pembelajaran tatap muka yang dilakukan secara langsung berganti
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menjadi secara maya. Jumlah pengguna smatphone terjadi pengingkatan yang sangat signifikan
pada tahun 2021 sebanyak 3,6 miliyar , angka ini meningkat dibandingkan dengan angka tahun
sebelumnya yaitu 3,4 Milyar (Newzoo, 2021). Berdasarkan hasil survei pengguna smartphone
didunia pengguna di kawasan Asia Pasifik menduduki urutan pertama yaitu memiliki 56 % Asia
pasifik , selanjutnya diduduki oleh Timur tengah dan Afrika, 13% eropa, 9% Amerika latin , dan
8% Amerika Utara (Newzoo, 2021). Indonesia menduduki pada urutan keempat dengan jumlah
pengguna terbanyak di Asia dengan urutan sebelumnya adalah Tiongkok, India, dan Amerika
adalah Kementrian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) menyebutkan bila pengguna
Smartphone di Indonesia pada tahun 2021 telah mencapai 89% atau sekitar 89% penduduk
Indonesia, dengan mayoritas pengguna pada usia 25-34 tahun (Kominfo, 2022).

Pesatnya perkembangan pengguna smartphone ini dikarenakan beberapa alasan diantaranya
karena Pandemi covid-19, sejak diumumkannya status Pandemi Corona Virus Desease -19
(Covid-19) oleh World Health Organization (WHO) maka sejak saat itu seluruh interaksi dan
komunikasi didalam kehidupan berubah menjadi tatap maya, menggunakan media sosial, dan
virtual meeting (Tams et al., 2018a). Bila sebelumnya usia mayoritas pengguna pada usia
remaja, telah berubah menjadi anak usia sekolah sekitar 6 tahun Karena adanya kebutuhan
virtual meeting untuk keperluan pendidikan (Kominfo, 2022). Sejak perubahan kondisi dunia ini
lah yang membuat individu semakin tidak dapat terlepas dengan smartphone, karena smartphone
telah memperoleh arti penting yang tidak tergantikan dalam kehidupan manusia, terhubung
dengan berbagai penjuru dunia, menyimpan data dalam jumlah besar, memperoleh informasi
yang diinginkan, hanya dengan melakukan sentuhan pada layar (Kaur et al., 2021). Selain alasan
tersebut, didukung pula dengan pembelian pulsa dan paket data yang semakin terjangkau
(Kominfo, 2022). Adapun sebanyak 77% usia 17-22 tahun berada pada urutan pertama jumlah
paling banyak mengalami adiksi terhadap smartphone (Yildiz Durak, 2019).

Hal positif yang dapat diambil dari pesatnya penggunaan smartphone ini adalah tidak adanya lagi
batasan ruang dan waktu untuk melakukan interaksi dan komunikasi menghasilkan sebuah
kesenangan, kebahagiaan dan kepuasan dalam kehidupan (Vuji¢ & Szabo, 2021). Didukung
dengan kemudahan akses, penggunaan, kelengkapan fitur, serta biaya pulsa ataupun paket data
yang semakin terjangkau mebuat individu tidak dapat lepas dari penggunaan smartphone.
Kemudahan, kesenangan yang disajikan oleh fitur smartphone membuat individu yang
menggunakannya menjadi adiksi bahkan sampai tidak bisa melepaskan diri dari smartphone yang
digunakan, jika individu berada pada kondisi ini maka disebutkan Nomophobia (Rodriguez-
Garcia et al., 2020; Yildirim & Correia, 2015). seorang yang mengalami adiksi smartphone
hanya bertahan 10-20 menit tanpa smartphone dan respon cemas mulai timbul (Yildirim &
Correia, 2015). Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan pada mahasiswa kedokteran
Sekitar 78% peserta terganggu dalam belajar mandiri karena smartphone, Pembaharuan
smartphone diperiksa setiap 10 menit , sebesar 14,7%, setiap jam sebesar, dan 43%, dan saat
istirahat sebesar 42,3% (Shaik et al., 2021).

Individu dengan nomophobia dapat mengalami beberapa dampak negatif pada aspek psikologis
diantaranya yaitu 30% dari mahasiswa dalam tingkat keparahan depresi, 24% keparahan gejala
kecemasan, dan 26% stres (Santl et al., 2022). Efek psikologis ini dapat muncul akibat Jaringan
seluler (sinyal) yang rendah, smartphone tidak hidup karena low battery dapat menyebabkan
kecemasan (13,3%) dan lekas marah (67,3%) pada mahasiswa (Shaik et al., 2021). Hal ini
karena individu tidak dapat mengakses kehidupan didunia interaksi pada dunia maya yang
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dinamakan Social Threat kondisi ini dapat menimbulkan ansietas dan stress jika tidak
menggunakan smartphone (Tams et al., 2018b). Hasil penelitian menunjukan bahwa remaja yang
mengalami adiksi smartphone, dan menggunakan smartphone lebih dari 5 jam/hari akan
mengalami konflik dengan orang tua akibat dari prestasi akademik yang menurun, komunikasi
yang kurang, serta konflik dengan teman sebaya, sehingga menyebabkan remaja mengalami
depresi hingga memiliki ide bunuh diri (Ayar & Bektas, 2021). Dampak lain yang muncul adalah
remaja yang mengalami stress tersebut akan menurunkan kepuasan dalam menjalani kehidupan
sehari-hari (Hawi & Samaha, 2017). Penelitian lain oleh (Rotondi et al., 2017) remaja yang
mengalami adiksi smartphone akan menghabiskan waktu lebih sedikit dengan teman sehingga
kepuasan dalam hidup nya, kejadian yang terus menerus seperti ini akan menyebabkan penurunan
pada kualitas kesejahteraan atau sering disebut dengan subjective well being.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental pre-post test without
control group dengan menggunakan uji statistik menggunakan paired t-test. Teknik pengambilan
data menggunakan total sampling seluruh mahasiswa di STlkes RS Husada. Tahap pelaksanaan
penelitian pertama adalah melakukan studi literatur dan identifikasi masalah penelitian. Tahap
kedua adalah pre test untuk mengukur ansietas, dan subjektive well being. Setelah dilakukan
pengukuran sebelum intervensi, maka dilakukan intervensi pada responden yaitu dengan
mengumpulkan smartphone yang digunakan saat istirahat perkuliahan selama 1 jam dan tahap
ketiga melakukan post test untuk mengukur ansietas dan subjective well being setelah responden
tidak dapat mengakses terhadap smartphone yang dimiliki.

Jumlah responden yang mengikuti penelitian ini sebanyak 405 responden. Kriteria inklusi sampel
pada penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan STIKes RS Husada. Penelitian ini
menggunakan tiga buah kuesioner yaitu kuesioner A, B dan C. Kuesioner A adalah kuesioner
yang dikembangkan oleh peneliti untuk menilai karakteristik responden. Kuesioner B merupakan
kuesioner untuk mengukur Pengukuran tingkat adiksi smartphone peneliti menggunakan
kuesioner Nomophobia Quesionaire (NMP-Q), 20 item pertanyaan yang dikembangkan oleh
Yildriim & Correia (2015) dengan nilai alpha-chronbach 0,921 Kuesioner C, peneliti
menggunakan kuesioner The Generalized Anxiety Disorder (GAD), 7 item pertanyaan yang
dikembangkan oleh Spitzer, et al tahun 2006 untuk mengukur tingkat ansietas responden (Spitzer
et al., 2006). Kuesioner ini memiliki nilai alpha Crombach 0.92 dan r= +0.83. Kuesioner D
adalah kuesioner subjective well being oleh National Youth Policy Institute (NYPI) tahun 2010,
tiga item pertanyaan untuk mengukur kesejahteraan dan kepuasan dalam hidup dengan nilai alpha
chronbach 0.82  Penelitian ini memperhatikan etik dan hak-hak responden untuk dipenuhi
dimulaii sejak persiapan penelitian hingga publikasi. tiga prinsip etik utama yang dipenuhi dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah beneficence, respect for human dignity, dan justice.

HASIL
Tabel 1.
Distribusi Rerata Usia Pengguna Smartphone (N=405)
Variabel Mean SD Median Min-Max 95% CI
Usia saat ini 19.48 1,398 19,00 17-21 19,35-19,62

Usia pertama kali memiliki smartphone 12,13 2,444 12,00 10-15 11,89-12,36
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Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa rerata usia yang menjadi responden dalam penelitian ini
adalah usia 19,48 tahun. Dengan rerata usia responden pertama kami memiliki smartphone
adalah usia 12,13 tahun (tabel.2)

Tabel 2.
Pengalaman belajar daring , Biaya pulsa perbulan, penggunaan wifi, fitur yang digunakan, dan
durasi penggunaan (n=405)

Variabel f %
Pengalaman belajar daring (tahun)
Satu 68 16,8
Dua 207 51,1
Tiga 113 27,9
Empat 17 4.2
Biaya pulsa perbulan (ribu rupiah)
<50 68 16,8
50-100 206 50,9
101-150 113 27,9
151-200 17 4,2
>200 1 0,2
Penggunaan wifi
Ya 283 69,9
Tidak 122 30,1
Fitur yang digunakan
Media Sosial 389 96
Youtube 368 91
Online Meeting 163 40,2
Durasi penggunaan (jam/hari)
Tiga 14 3,5
Empat 18 4,4
Lima 51 12,6
Enam 46 114
Tujuh 41 10,1
Lebih dari 7 235 58,0

Tabel 2, menggambar beberapa karakteristik dar responden pengguna smartphone, berdasarkan
penelitian ini responden mayoritas memiliki pengalaman kuliah secara daring adalah dua tahun
yaitu sebesar 51,1% (n=207), dengan rata-rata menghabiskan pulsa 50 ribu sampai dengan 100
ribu rupiah perbulannya sebanyak 50,9% (n=206). Selain menghabiskan dana untuk membeli
pulsa sebanyak 69,9% (n=283) responden juga berlangganan wi-fi di rumahnya untuk
mendukung kegiatan daring di rumah. Responden memiliki tiga aktivitas yang paling sering
digunakan melalui smartphone yang dimilikinya yaitu untuk melakukan media sosial berada
diurutan pertama 96% (n= 389), disusul oleh penggunaan aplikasi youtube 91% (n=368), dan
terakhir adalah menggunakan smartphone untuk melakukan online meeting sebanyak 41%
(n=169). Responden sebagian besar menggunakan smartphone untuk melakukan aktivitas lebih
dari 7jam sehari 58% (n=235)
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Tabel 3.
Gambaran Nomophobia Responden (n=405)
Variabel N Persen Min- 95% ClI
Maks

Mild level of nomophobia 40 9,9 27-140 89,57-94,03
Moderate level of 196 48,4

nomophobia

Severe nomophobia 169 41,7

Tabel 3, menunjukan bahwa seluruh responden mengalami nomophobia dengan urutan paling
banyak berada pada nomophobia sedang yaitu 48,4% (n=196), diurutan kedua adalah tingkat
nomophobia berat sebanyak 41,7% sebanyak (n=169) responden, dan nomophobia ringan 9,9%
(n=40).

Tabel 4.
Gambaran Ansietas Sebelum dan Sesudah Intervensi (n=405)
Variabel N Persen Min- 95% N Perse Min- 95% ClI
Maks Cl n Maks
Sebelum Intervensi Setelah Intervensi

Ansietas 25 6,2 3,293-7 15,30- 16 4,0 8- 16,42-
Sedang 15,94 28 17,15
Ansietas 380 93,8 389 96,0

Berat

Tabel 4 merupakan gambaran ansietas pada responden sebelum intervensi withdrawal dan
sesudah dilakukan smartphone withdrawal. Sebelum smartphone dikumpulkan saat istirahat
selama satu jam sudah 93,8% (n=380) responden yang mengalami ansietas berat sedangan hanya
6,2% (n=25) yang mengalami ansietas sedang. Setelah dilakukan smartphone withdrawal
dilakukan pengukuran kembali terhadap ansietas yang di alami dan hasil menunjukan
peningkatan kejadian ansietas berat yaitu menjadi 96% (n=389) dan ansietas ringan 4% (n=16).

Tabel 5.

Gambaran Subjective well Being Sebelum dan Sesudah Intervensi (n=405)
Variabel N Persen  Min- 95% CI N Persen Min- 95% ClI

Maks Maks

Sebelum Intervensi Setelah Intervensi
Baik 13 3,2 48- 116,36- 9 2,2 74-  148,54-
Sedang 79 195 180 121,79 65 16,0 224 154,43
Buruk 313 77,3 331 817

Tabel 5 adalah gambaran hasil subjective well being (swb) responden yang mengalami sebelum
dan sesudah smartphone withdrawal. Hasil menunjukan bahwa sebanyak 77,3% (n=313)
responden mengalami swb yang buruk dan meningkat setelah dilakukannya intervensi yaitu
menjadi 331 responden (81,7%) responden memiliki swb yang buruk.
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Tabel. 6.
Uji beda dua mean sebelum dan sesudah Intervensi (N=405)
Variabel Mean Median SD Min- Mean 95% ClI  Persentase
Max  selisih kenaikan
rerata
Tingkat Ansetas 15,62 15,00 3,293  3,293- 1.17 -1,639 6.97
sebelum Intervensi 7 —
Tingkat Ansietas 16,79 16,00 3,688 8-28 -0,692

sesudah Intervensi

Gambaran pada tabel 6 membuktikan bahwa terjadi kenaikan tingkat ansietas pada responden
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi smarthphone withdrawal yaitu kenaikan sebesar
6,97%.

Tabel.7.
Rerata Subjektif well being sebelum dan sesudah Intervensi (N=405 )
Variabel Mean Median SD Min- Mean  95% CI  Persentase
Max selisih kenaikan
rerata

Subjective well 119,08 121,00 27,763 48-180 32.4 -32,897 27.21
being sebelum -
Intervensi -31,913

Subjective well 151,48 152,00 30,162 74-224
being sesudah
Intervensi

Berdasarkan gambaran pada tabel 7 didapatkan bahwa swb pada sebanyak 27,21% responden
mengalami penururan swb selama sebelum dan sesudah intervensi smartphone withdrawal.

PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini adalah usia 19,48 tahun. Pemilihan responden tahap remaja
adalah sesuai data yang di paparkan oleh Puslitbang Aptika IKP Kominfo menjelas kan bahwa
usia individu yang memiliki smartphone 20-29 tahun pada urutan pertama 75,95% sedangkan
usia 9-19 tahun berada pada urutan ketiga (Goodstats, 2022). Dengan rerata usia responden
pertama kami memiliki smartphone adalah usia 12,13 tahun. Menurut . Hal ini juga didukung
bahwa komposisi penduduk Indonesia mayoritas adalah penduduk generasi Z, dimana dikenal
dengan iGeneration, GenerasiNet, Generasi Internet yang berada pada rentang uasia 10-25 tahun
sebanyak 27,94% yaitu sebanyak 74,93 juta penduduk (Badan Pusat Statistik, 2020).

Responden pengguna smartphone, berdasarkan penelitian ini responden mayoritas memiliki
pengalaman kuliah secara daring adalah dua tahun yaitu sebesar 51,1% (n=207), sejak Covid-19
dinyatakan sebagai Pandemi oleh WHO maka pembelajaran disesuaikan dengan pembelajaran
daring baik pembelajaran praktikum/klinik maupun pembelajaran teori dikelas (Fitria et al.,
2021). Responden dengan rata-rata menghabiskan pulsa 50 ribu sampai dengan 100 ribu rupiah
perbulannya sebanyak 50,9% (n=206), jumlah ini cukup besar dikalangan tahap usia remaja, dan
pulsa atau data adalah hal yang dikeluhkan oleh orangtua selama anaknya menjalani
pembelajaran daring, karena di usia remaja responden belum dapat menghasilkan pendapatan
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secara mandiri, sehingga hal ini menjadi dampak yang dialami oleh keluarga atau orang tua
(Fitria, 2022). Selain menghabiskan dana untuk membeli pulsa sebanyak 69,9% (n=283)
responden juga berlangganan wi-fi di rumahnya untuk mendukung kegiatan daring di rumah, hal
ini juga mendapah beban secara ekoomi bagi keluarga.

Responden memiliki tiga aktivitas yang paling sering digunakan melalui smartphone yang
dimilikinya yaitu untuk melakukan media sosial berada diurutan pertama 96% (n= 389), disusul
oleh penggunaan aplikasi youtube 91% (n=368), dan terakhir adalah menggunakan smartphone
untuk melakukan online meeting sebanyak 41% (n=169). Mayoritas mahasiswa alokasi waktu
penggunaan yaitu 2.8 jam untuk snapchat, 2,4 jam facebook, 2,0 instagram, 0.8 jam twitter (King
& Dong, 2017). Data ini menunjukan bahwa kehidupan sosial yang nyata telah bergeser kepada
kehidupan sosial yang bersifat maya karena remaja melakukan interaksi dengan smartphone lebih
dari 7 jam/hari. Responden sebagian besar menggunakan smartphone untuk melakukan aktivitas
lebih dari 7 jam sehari 58% (n=235). Artinya responden memiliki risiko untuk mengalami
dampak negatif, karena penggunaan smartphone lebih dari 5 jam/hari akan mengalami konflik
dengan orang tua akibat dari prestasi akademik yang menurun, komunikasi yang kurang, serta
konflik dengan teman sebaya, sehingga menyebabkan remaja mengalami depresi hingga memiliki
ide bunuh diri (Ayar & Bektas, 2021). Pengguna smartphone pada usia muda atau remaja
cenderung menggunakan untuk mencari hiburan seperti mencari video youtube, ataupun akses
pada sosial media dibandingkan untuk melakukan komunikasi dengan keluarga, dan inilah yang
membuat adiksi smartphone hingga muncul masalah ansietas dan depresi bila tidak dapat
mengakses smartphone. (Matar Boumosleh & Jaalouk, 2017).

Responden mengalami nomophobia dengan urutan paling banyak berada pada nomophobia
sedang yaitu 48,4% (n=196), diurutan kedua adalah tingkat nomophobia berat sebanyak 41,7%
sebanyak (n=169) responden, dan nomophobia ringan 9,9% (n=40). ketika individu telah
mengenal penggunaan smartphone pada usia 12 tahun, maka mereka sudah memiliki risiko
mengalami adiksi, atau nomopobia (Rodriguez-Garcia et al., 2021). Kejadian kecanduan ini yang
sangat mengkhawatirkan paling banyak terjadi pada anak usia remaja akhir sampai dengan
dewasa awal (Yildirim & Correia, 2015).Hasil ini sama dengan penelitian yang dilakukan pada
mahasiswa keperawatan Universitas Syiah Kuala sebanyak 44,9% mengalami kecenderungan
nomophobia tingkat sedang (Rossa & Martina, 2016). Meskipun telah teridentifikasi bahwa
responden mayoritas mengalami nomophobia tetapi banyak yang mengkhawatirkan adalah bila
sebagian dari individu tersebut tidak memiliki cukup pengetahuan tentang adiksi dan dampak dari
adiksi smartphone, seperti penelitian menunjukan bahwa 200 mahasiswa tingkat diploma di
Mysore, didapatkan 89,5% mempunyai pengetahuan yang minimal terhadap pengetahuan tentang
nomophobia, dan 51% dari jumlah tersebut mengalami nomophobia (Saraswathi & Williams,
2019).

Gambaran tingkat ansietas berat sebelum dilakukan withdrawal didapatkan 93,8% (n=380)
responden yang mengalami ansietas berat . Setelah dilakukan smartphone withdrawal dilakukan
pengukuran kembali terhadap ansietas yang di alami dan hasil menunjukan peningkatan kejadian
ansietas berat yaitu menjadi 96% (n=389). Sedangkan secara keseluruhan didapat kenaikan angka
ansietas yaitu 6,97% dari sebelum intervensi. Individu dengan nomophobia dapat mengalami
beberapa dampak negatif pada aspek psikologis diantaranya yaitu 30% dari mahasiswa dalam
tingkat keparahan depresi, 24% keparahan gejala kecemasan, dan 26% stres, hal ini terjadi karena
adanya hambatan dalam mengakses kehidupan didunia interaksi pada dunia maya yang disebut
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dengan social threat kondisi ini dapat menimbulkan ansietas dan stress jika tidak menggunakan
smartphone(Santl et al., 2022; Tams et al., 2018).

Gambaran subjective well being (swb) responden yang mengalami sebelum dan sesudah
smartphone withdrawal. Hasil menunjukan bahwa sebanyak 77,3% (n=313) responden
mengalami swb yang buruk dan meningkat setelah dilakukannya intervensi yaitu menjadi 331
responden (81,7%) responden memiliki swb yang buruk. Sebanyak 27,21% responden
mengalami penururan swb selama sebelum dan sesudah intervensi smartphone withdrawal.
Penggunaan smartphone memiliki dampak positif bagi well being dan memiliki dampak negative
pula bergantung pada usia pengguna smartphone, generasi Z yang menghabiskan waktu dengan
smartphone untuk aktivitas sosial media akan memberikan dampak negative pada subjective well
being, tetapi akan memberikan dampak yang baik bila digunakan untuk penggunaan aplikasi
yang meningkatkan produktifitas seperti aplikasi belajar online (Lavoie & Zheng, 2023). SWB
yang menurun tejadi karena penggunaan mayoritas pada remaja untuk melakukan sosial media
sehingga ketiga ada hambatan dalam mengakses maka dapat menimbulkan stress hingga
menurunkan kepuasan dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Hawi & Samaha, 2017). Adiksi
smartphone akan menyebabkan individu menghabiskan waktu lebih sedikit dengan teman secara
nyata sehingga kejadian yang akan menyebabkan kualitas kesejahteraan juga mengalami
penurunan ketika tidak dapat berkomunikasi secara maya (Rotondi et al., 2017)

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukan bahwa perkembangan teknologi smartphone, kecanggihan fitur yang
diberikan menciptakan kemudahan dalam berkomunikasi tidak ada lagi batasan dalam ruang dan
waktu hal ini membawa dampak positif bagi pengguna smartphone. Kemajuan angka
penggunaan smartphone juga meningkat dengan adanya perubahan kondisi dunia yaitu adanya
pandemic Covid-19 sehigga meningkatkan kualitas dan kuantitas penggunaan online melalui
smartphone. Dampak dari pesatnya penggunaan smartphone juga telah dibuktikan memunculkan
masalah psikologis yaitu peningkatan ansietas sampai dengan penurunan angka subjective well
being. Perkembangan dampak yang terjadi tidak seimbang dengan pengetahuan pengguna
smartphone terhadap dampak yang akan dialami. Pengetahuan mengenai adiksi smartphone
masih sangat kurang sehingga dibutuhkan edukasi dari pihak penyelenggara pendidikan, agar
tidak berkembang kemasalah psikologis yang lebih berat. Selain edukasi dari pihak sekolah
dibutuhkan juga edukasi dan intervensi dari pihak pelayanan kesehatan remaja apa pelayanan
tingkat pertama, sehingga tidak hanya berorientasi pada fisik remaja, tetapi juga psikologis.
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